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MOTTO 

 

Terasa sulit ketika aku merasa harus melakukan sesuatu. 

Tetapi, menjadi mudah ketika aku menginginkannya. 
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ABSTRAK 

Kepuasan pernikahan tidak hanya ditandai oleh orang yang menjalin relasi 

pernikahan tetapi dari sejauh mana pasangan suami istri dapat merasakan 

keharmonisan rumah tangga dengan saling memenuhi kebutuhan fisik, emosional, 

dan psikologis. Kepuasan pernikahan dapat timbul oleh kematangan emosi yang 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kematangan emosi 

dengan kepuasan pernikahan pada suami yang memiliki istri bekerja. Subjek 

penelitian ini adalah suami yang memiliki istri bekerja  sebanyak 100 subjek. 

Teknik pengambilan subjek yang digunakan yaitu secara perposive sampling. Alat 

ukur yang digunakan yaitu skala kematangan emosi dan kepuasan penikahan. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi pearson produk 

moment. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai korelasi positif yaitu 0,303** 

dengan nilai  sig=0,002 (p<0,05), artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan suami yang memiliki istri 

bekerja. Kematangan emosi memberikan kontribusi sebesar 9,2% terhadap 

kepuasan pernikahan. Selebihnya sebesar 90,2% dipengaruhi oleh faktor lain, 

Semakin tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi kepuasan pernikahan 

pada suami yang memiliki istri bekerja, begitu juga sebaliknya. 

Kata kunci: Kematangan Emosi, Kepuasan Pernikahan. 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
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ABSTRACT 

 

Marriage satisfaction is not only marked by the person who is in a marriage 

relationship, but from how far the couple can feel the harmony of the household 

by meeting their physical, emotional and psychological needs.Marriage 

satisfaction can arise from high emotional maturity. This study aims to determine 

the relationship between emotional maturity and marital satisfaction with 

husbands who have working wives. The subject of this research is the husband 

who has a wife working as many as 100 subjects. The subject taking technique 

used is perposive sampling. Measuring instruments used are emotional maturity 

scale and marriage satisfaction. The analysis used in this study is Pearson 

product moment correlation. The results of statistical analysis show the value of 

with corelasi = 0.303 **, sig = 0.002 (p <0.05), meaning that there is a 

significant relationship between emotional maturity and marriage satisfaction of 

a husband who has a working wife. Emotional maturity contributed 9.2% to 

marital satisfaction. The rest 90.2% is influenced by other factors, the higher the 

emotional maturity, the higher the satisfaction of marriage to a husband who has 

a working wife, and vice versa. 

 

 

Keywords: Emotional Maturity, Marriage Satisfaction.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Pernikahan atau 

perkawinan merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 

sebagai sepasang suami istri yang bertujuan untuk membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Atau 

dapat dikatakan juga bahwa pernikahan merupakan sebuah upacara pengikatan 

janji. 

Nikah yang sacral yang dilakukan oleh dua orang dengan tujuan untuk 

meresmikan ikatan perkawinan secara norma agama, norma hukum, dan norma 

sosial. Upacara pernikahan ini memiliki berbagai ragam dan variasi menurut suatu 

tradisi suku bangsa, agama, budaya, maupun kelas sosial.  

Menikah pada dasarnya merupakan salah satu fitrah manusia sebagaimana 

Tuhan telah menetapkan manusia menjadi berpasang-pasangan. Secara umum, 

pernikahan sendiri di definisikan sebagai ikatan jangka panjang yang memiliki 

kekuatan sosial dan melibatkan kerja sama ekonomi, sosial, dan reproduksi antar 

pasangan (Regan, 2011). Pernikahan biasa di artikan sebagai penyatuan dua 

keluarga dan kesempatan untuk mengembangkan hubungan yang lebih intim 

dalam berbagi hubungan (Olson & Defrain, 2014).  

Kesuksesan dalam sebuah pernikahan dapat dilihat berdasarkanlisejauh 

manalipasangan suamiliistri dapat dalamlimerasakan kepuasanlidalam pernikahan, 

dengan salinglimemahami satulisama lain, dan juga dapat sama-sama memenuhi 
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kebutuhan fisik, biologis, dan psikis dari pasangannya. Setiap pasangan suami 

istri tentunya mengharapkan pernikahan yang dapat berjalan normal dengan 

tenang dan bahagia lahir batin, serta memiliki keturunan. Berbicara mengenai 

kepuasan dalam sebuah pernikahan, bukan hanya dilihat dari sebatas memiliki 

teman hidup yang menyenangkan untuk hidup bersama, tetapi juga berbagi minat, 

hobby, mimpi dan tujuan hidup yang sama. Kepuasan pernikahan merupakan 

suatu hal yang dicari dan diharapkan oleh pasangan yang telah menikah, karena 

kepuasan itu sendiri dapat membuat suksesnya atau bahagianya suatu hubungan 

pernikahan (Na’imah, 2014). 

Menurut Walgito (2004) kepuasan pernikahan tidak hanya ditandai oleh 

orang yang menjalin relasi pernikahan tetapi dari sejauh mana pasangan suami 

istri dapat merasakan kepuasan pernikahan dengan saling memenuhi kebutuhan 

fisik, emosional, dan psikologis. 

Manusiailakan mengalamiilperkembangan dalamilmasa hidupya, salah 

satu dari tahapanilperkembangan tersebutilmembutuhkan usahaillebih karena 

untuk menyesuaikanildiri terhadapilpola kehidupanilbaru adalahiltahapan awal 

yang dimulaiildariilusia 18-40 tahun, karenailpada masa iniilindividu diharapkan 

memiliki peranilyang baru (Hurlock, 1991).  

Kepuasan pernikahan seseorang memiliki sifat berbeda sesuai dengan 

penilaiannya terhadap situasi pernikahan yang dipersepsikan menurut tolak ukur 

masing-masing pasangan. Oleh karena itu, diperkirakan bahwa keberhasilan 

dalam suatu pernikahan ditentukan pada kebahagiaan dari pribadi individu. Tidak 

sedikit dijumpai adanya ketidak harmonisan di dalam hubungan pernikahan, baik 
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yang baru menikah bahkan yang sudah bertahun-tahun menikah (Sadarjoen, 

2005).  

Setiap pasangan yang telah menikah umumnya mengharapkan dan 

menginginkan pernikahan yang membahagiakan dan memuaskan. Namun 

ironisnya, tidak semua pasangan merasakan kebahagiaan dan juga kepuasan 

pernikahan terhadap pernikahannya. Seperti saat ini terlihat jelasilbanyaknya 

fenomenailperceraian yangilterjadi diilmasyarakat menjadiilpermasalahan sendiri 

dalam hubungan pernikahan. Salah satu problem terjadinya sebuah perceraian 

karena adanya perbedaan cara pandang maupun pola fikir antara kedua pasangan 

dan mungkin saja kurangnya rasa pengertian yang mendalam, sehingga tujuan 

dari pernikahan tersebut tidak tercapai sehingga tidak menimbulkan kepuasan 

dalam hubungan pernikahan. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui laporan tahunan Pengadilan 

Agama Pekanbaruiltahun 2017, Jumlahilperkara yangilditerima padailtahun 2017 

adalahil1.956 perkaraildan sisa perkarailtahun 2016ilberjumlah 278ilperkara, 

dengan demikianiljumlah perkarailseluruhnya padailtahun 2017iladalah 2.234 

perkara dan dariiljumlah tersebutil1.921 perkaraildiantaranya diputus, sedangkan 

313 perkara menjadiilsisa padailtahun 2017. Dari 1.956 perkara yang masuk 

perkara terbanyak lebih dominan pada perkara Cerai gugat (1.313 perkara) dan 

Cerai talak (477 perkara). Pada tahunil2018 PengadilanilAgama Pekanbaruiltelah 

menanganiilperkara sebanyakil2.414 yangilterdiri dari perkarailyang diterima 

tahun 2018ilsebanyak 2.101ildan sisailperkara tahun 2017ilsebanyak 313 perkara. 

Dariilseluruh perkara tersebutiltelah diputusilsebanyak 2.104ilperkara, danilyang 
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diputusiltepat waktu (kurangildari limailbulan) sebanyakil1.999 perkara. Dan lagi 

lagi perkara terbanyak yang masuk yaitu perkara cerai gugat (1.419 perkara) dan 

cerai talak (494 perkara), dapat disimpulkan bahwa tingkat perkara cerai gugat 

dan cerai talak semakin meningkat dari tahun sebelumnya. 

Fenomena dilapangan yang penulis temui dengan melakukan wawancara 

pada tanggal 20 Januari 2020, mengatakan bahwa menurut subjek, beliau merasa 

bangga terhadap istrinya yang mandiri karena bekerja, bisa membantu 

perekonomian keluarga. Namun, disamping itu subjek mengatakan sering terjadi 

perkelahian antara subjek dengan istri yang disebabkan oleh cara mengurus rumah 

dan mengurus anak. Karena istrinya tersebut sering lembur dalam bekerja. 

Sehingga subjek meminta istrinya untuk berhenti bekerja. 

Fenomena selanjutnya penulis temui dilapangan yaitu dengan melakukan 

wawancara juga pada tanggal 22 Januari 2020 yaitu subjek mengatakan bahwa 

belia tidak merasa bahagia dengan prnikahannya disebabkan oleh beliau merasa 

istrinya yang berkuasa dirumah karena gaji yang didapatkan istrinya jauh lebih 

besar dibandingkan gaji beliau yang membuat subjek merasa harga dirinya hilang 

dimata istrinya. 

Pasanganilyang telahilmenikah memilikiiltanggung jawabildan kewajiban 

yangilberbeda, salah satu kewajiban suami ialah menafkahi istri, baik itu nafkah 

lahir seperti makan dan minum, biaya atau uang belanja dan lainnya, disamping 

itu juga, suami juga harus memberikan nafkah batin, seperti memberikan 

hubungan seksual yang baik, maupun hubungan psikologis dalam rumah 

tangganya. Seorang istri juga memiliki kewajiban yang harus di lakukannya, 
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seperti taat dan patuh kepada suaminya terhadap segala apa saja yang 

diperintahkan suami selagi itu baik dalam agama. 

Fenomena diatas didukung oleh penelitian terdahulu yaitu menurut Vonika 

dan Munthe (2018) mengatakan bahwa menjadiilistri yangilbekerja bukanlah 

pekerjaanilyang mudahilbanyaknya persoalanilyang dialamiiloleh wanitailyang 

bekerja sepertiilbagaimana mengaturilwaktu denganilsuami danilanak hingga 

mengurus tugas-tugas rumahiltangga denganilbaik. Adailyang dapatilmenikmati 

peran gandanyaildan adailjuga yangilmerasa kesulitanilhingga akhirnya persoalan 

rumit semakinilberkembang dalamilkehidupan rumahiltangga. Menjadiilistri yang 

bekerja haruslahilsiap menerimailkenyatataan seperti, jumlahiljam kerjailpenuh 

waktuilmembuat waktuilyang dimilikiilistri banyakildihabiskan untukilbekerja. 

Istri merasailkelelahan saatilberada diilrumah danilrentan terhadapilmunculnya 

emosiilnegatif daniljuga istri bekerjailakan mengalamiilkonflik emosionalilyang 

berupailperasaan bersalah, stress, kelelahan, jugailketidak berdayaan, kecemasan, 

kemarahan, kebingunganildan keharuan. Wanitailyang bekerja lebih memiliki 

kematangan emosi namun tidak bahagia dalam rumah tangganya. 

MenurutliMappiare (1983) pasanganliyang memilikilikematangan emosi 

akanlidapat dalam membinalihubungan akrab, mengembangkanlipenyesuaian diri, 

mencegahlidan juga mampulimemecahkan konfliklirumah tanggalisehingga hidup 

keluargaliorang dewasaliyang bersangkutanlidapat kokoh danlilanggeng. Lebih 

tinggilitingkat kematanganliemosi yanglidicapai seseoranglisemakin besarlipula 

kemungkinanlikokoh dan jugalilanggengnya hidupliperkawinan mereka (dalam 

Widuri, 2014). 
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MenurutliVonika danliMunthe (2018) mengatakanlibahwa menjadiliistri 

yang bekerjalibukanlah pekerjaanliyang mudah banyaklipersoalan yanglidialami 

oleh wanitaliyang bekerjaliseperti bagaimanalimengatur waktulidengan suami dan 

anak hinggalimengurus tugas-tugaslirumah tanggalidengan baik. Adaliyang dapat 

menikmatiliperan gandanyalidan adalijuga yanglimerasa suatu kesulitanlihingga 

akhirnya persoalanlirumit semakinliberkembang dalamlikehidupan rumah tangga.  

Menjadi istriliyang bekerjaliharus siaplimenerima kenyatataanliseperti, jumlah 

jam kerja penuhliwaktu membuatliwaktu yanglidimiliki istrilibanyak dihabiskan 

untuk bekerja. Istrilimerasa kelelahanlisaat beradalidi rumahlidan rentanliterhadap 

munculnyaliemosi negatiflidan jugaliistri yang bekerjaliakan mengalamilikonflik 

emosionalliyang berupa perasaanlibersalah, stress,likelelahan, ketidakberdayaan, 

kecemasan, kemarahan, kebingunganlidan keharuan. Wanitaliyang bekerjalilebih 

memilikilikematangan emosilinamun tidaklibahagia dalamlirumah tangganya. 

Menurut Nurhikmah, dkk (2018) mengatakan bahwa seluruh suami 

sebagai subjke merasa kurang puas dengan keintiman fisik pernikahnnya, akan 

tetapi suami yang memiliki istri yang bekerja akan merasa puas dengan 

pernikahannya jika mampu menciptakan keterbukaan komunikasi yang terbuka 

dan konsdtruktif, dapat menciptakan kepuasan pada faktor kongruensi, komitmen 

dan keyakinan dalam beragama. Menurut penelitian inilisemakin tinggilikepuasan 

pernikahanlimaka semakinlitinggi kematangan emosilipada suamiliyang memiliki 

istri yang bekerja, begitu jugalisebaliknya semakinlirendah kepuasanlipernikahan 

makalisemakin rendahlipula kematangan emosilipada suami yang memilikiliistri 

yanglibekerja. 
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Menurut penelitian Handayani (2016) mengatakan bahwa peran seorang 

istri tidak bisa dipungkiri apabila akhir-akhir ini banyak wanita yang memiliki 

kiprrah sebagai wanita karir. Wanitaliyang telahlimenikah menyadarilibahwa 

norma masyarakatlilebih menganggapliisteri sebagailipendamping suamilisemata 

sehingga wanita memiliki kecenderungan lebihlimengalah, mengikutilidan juga 

menyesuaikan dirilidengan polaliperilaku dan kebiasaanlisuami. Pergaulanlidan 

kontaklisosial merekalijuga menjadililebih terbataslidibanding sebelumlimenikah. 

Halliini pada akhirnya akan mempengaruhilikeharmonisan dalam hubungan 

keluarga dan pada gilirannya bisa berdampak pada kepuasan perkawinan. 

Walgito (2004) menjelaskan bahwalipernikahan merupakanlisebuah ikatan 

lahirlibatin antaraliseorang prialidan seorangliwanita sebagailisepasang suami istri 

denganlitujuan membentuklikeluarga (rumahlitangga yanglibahagia). Olson & 

Defrain (2014) menyebutkan pernikahan juga merupakan suatu komitmen 

emosional antara dua orang yang diakui secara hukum untuk saling berbagi 

keintiman, perasaan dan hubungan seksual, berbagi tugas serta sumber ekonomi. 

Dengan demikian, dalam hubungan pernikahan memerlukan ataupun 

membutuhkan adanya suatu kelarasan yang sejalan antara suami dan istri dalam 

membangun visi dan misi agar dapat mencapai tujuan pernikahan. Namun hal 

tersebut bukanlah sesuatu yang mudah, mengingat bahwa setiap pasangan suami 

istri pasti memiliki suatu perbedaan dalam memberikan pandangannya. 

Emosiilyang matangildapat menjadikan seorangilindividu lebihildapat 

menempatkan dirinyailsesuai denganilkeadaannya. Menurut Adhim (dalam 

Nurpratiwi, 2010), kematangan emosi merupakan salah satu aspek yang penting 
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untuk dimiliki calon pasangan untuk menjaga kelangsungan pernikahan. 

Kematangan emosi ini mengenai kondisi emosional dalam mengungkapkan dan 

juga dapat menilai situasi dalam segala masalah dengan emosi yang baik, 

sehingga mengurangi terjadinya pertikaian ataupun kesalah pahaman. Seseorang 

yangilmemiliki kematanganilemosi yangilbaik akanillebih siapildalam mengelola 

perbedaanilyang akanilmuncul diildalam rumahiltangga sehinggailkematangan 

emosi iniilamat sangatilpenting diperlukanildalam menumbuhkanilkeharmonisan 

keluarga. 

Hurlock (1991) mengatakan bahwa kematanganliemosi sangatlidiperlukan 

untuklipendewasaan diri. Individuliyang telahlimencapai kematanganlidalam hal 

emosilidapat diidentifikasikanlisebagai individuliyang dapat dalamimenilai situasi 

secara kritisliterlebih dahululisebelum bertindak, tidak akanlilagi bereaksilitanpa 

berpikir sebelumnyaliseperti anak-anak atauliorang yanglitidak matang. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui laporan tahunan Pengadilan 

Agama Pekanbaru tahunil2017, Jumlahilperkara yangilditerima padailtahun 2017 

adalahil1.956 perkaraildan sisailperkara tahunil2016 berjumlahil278 perkara, 

dengan demikianiljumlah perkarailseluruhnya padailtahun 2017iladalah 2.234 

perkara dan dariiljumlah tersebutil1.921 perkaraildiantaranya diputus, sedangkan 

313 perkara menjadiilsisa padailtahun 2017. Dari 1.956 perkara yang masuk 

perkara terbanyak lebih dominan pada perkara Cerai gugat (1.313 perkara) dan 

Cerai talak (477 perkara). Pada tahunil2018 PengadilanilAgama Pekanbaruiltelah 

menanganiilperkara sebanyakil2.414 yangilterdiri dariilperkara yangilditerima 

tahun 2018 sebanyak 2.101ildan sisailperkara tahunil2017 sebanyakil313 perkara. 
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Dariilseluruh perkara tersebutiltelah diputusilsebanyak 2.104ilperkara, danilyang 

diputusiltepat waktu (kurangildari limailbulan) sebanyakil1.999 perkara. Dan lagi 

lagi perkara terbanyak yang masuk yaitu perkara cerai gugat (1.419 perkara) dan 

cerai talak (494 perkara), dapat disimpulkan bahwa perkara cerai.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti akan meneliti 

tentang hubungan kematangan emosi denganilkepuasan pernikahanilpada suami 

yangilmemiliki istriilyang bekerja. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Rumusanilmasalah dariilpenelitian iniiladalah “Apakahilada hubungan 

kematanganilemosi denganilkepuasan pernikahanilpada suami yangilmemiliki 

istri yangilbekerja?” 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kematangan emosi 

dengan kepuasan pernikahan pada suami yang memiliki istri yang bekerja. 

D. MANFAAT PENELITIAN  

Berdasarkan tujuan penelitian, dapatldiambil beberapalmanfaat dari penelitian 

ini adalahlisebagai berikut: 

a. Manfaati Teoritis 

Dengani adanyai penelitiani inii diharapkani dapati menambahi wawasani 

ilmuipengetahuani yangi lebihi luasi lagii dibidangi psikologii sosiali dani psikologii 

pernikahan berupai pengetahuani berbagaii hali terutamai yangi berkaitani dengan 

kematangan emosi dan kepuasan pernikahan. 

b. i Manfaati Praktis 
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Dengani adanyai penelitiani inii diharapkani dapati memberikani gambarani 

danipemahamani tentangi perngaruh  kecerdasan spiritual dengan kenakalan remaja 

pada siswa. Dimanai pemahaman tingkat kematangan emosi terhadapilkepuasan 

pernikahanilpada suamiilyang memilikiilistri yangilbekerja tersebutlidiharapkani 

mampulimemberikan sumbanganlipemikiran yanglidapat dipergunakanlidalami 

kehidupanlibermasyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

a. Kepuasan Pernikahan 

 

1. Definisi Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan pernikahan menurut Hawkins (Pujiastuti & Retnowati, 2004) 

merupakan perasaan subjek yang dirasakan pasangan suami istri berkaitan dengan 

aspek-aspek yang ada dalam suatu pernikahan, seperti rasa bahagia, puas, serta 

pengalaman-pengalaman yang menyenangkan Bersama pasangannya yang 

bersifat individual. 

Menurut Walgito (2004) kepuasan pernikahan tidak hanya ditandai oleh 

orang yang menjalin relasi pernikahan tetapi dari sejauh mana pasangan suami 

istri dapat merasakan kepuasan pernikahan dengan saling memenuhi kebutuhan 

fisik, emosional, dan psikologis. 

Menurut Sarlito (2009) pernikahan adalah komitmen yang serius 

antarpasangan dan dengan mengadakan pesta pernikahan, berarti secara sosial 

bahwa saat itu pasangan telah resmi menjadi pasangan suami istri. Menurut 

Kartono (2006) mengatakan pernikahan adalah suatu peristiwa, dimana sepanjang 

mempelai atau sepasang calon siami-istri dipertemukan secara formal di hadapan 

penghulu atau kepala agama tertentu, para saksi dan sejumlah hadirin, untuk 

kemudian disahkan secara resmi sebagai suami-istri denga upacara dan ritus-ritus 

tertentu. 
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Menurut Olson dan Fower (dalam Putri,2018) Kepuasan pernikahan 

merupakan evaluasi subjektif suami atau istri atas kehidupan pernikahannya yang 

berdasar pada perasaan puas, bahagia, dan pengalaman menyenangkan yang 

dilakukan bersama pasangan. Sementara menurut Aqmalia (2009) mengatakan 

bahwa kepuasan perkawinan merupakan perasaan positif yang sifatnya subjektif, 

yang diperoleh pasangan yang menikah terhadap kehidupan perkawinannya, baik 

secara menyeluruh maupun terhadap aspek-aspek spesifik dari perkawinannya, 

juga komitmen yang dirasakan seseorang terhadap perkawinannya walupun 

adanya konflik, stres, dan perasaan kecewa. 

Suryani (2008) menyebutlikepuasan pernikahanliadalah perasaanlisenang 

dan jugalibahagia yanglidirasakan subjektiflioleh pasanganlisuami istri. Kepuasan 

pernikahanlimerupakan penilaianliyang lebih bersifatlsubjektif mengenailikualitas 

pernikahan, meliputiliperasaan bahagia, puas,limenyenangkan, dan seberapa besar 

pasanganlimerasa kebutuhannya telahliterpenuhi di dalamlihubungan pernikahan 

(Hajizah, 2012). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan pernikahan 

ialah perasaan subjektif yang dirasakan oleh pasangan suami istri baik itu 

perasaan puas, senang, bahagia, atas terpenuhinya kebutuhan dalam pernikahan 

dan tercapainya tujuan yang diinginkan dalam pernikahan. 

 

2. Aspek-aspek Kepuasan Pernikahan 

Menurut Olson dan Fower (dalam Putri,2018) aspek dari kepuasan 

pernikahan antara lain ialah: 
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1. Isu kepribadiani(PersonalityilIssues) 

Aspekilini melihatilpenyesuaian diriildengan tingkahillaku, kebiasaan-

kebiasaan sertailkepribadian pasangan. Biasanyailsebelum menikahilindividu 

berusahailmenjadi pribadiilyang menarikiluntuk mencariilperhatian pasangannya 

bahkanildengan berpura-pura menjadiilorang lain. Setelahilmenikah, kepribadian 

yangilsebenarnya akanilmuncul. Setelahilmenikah beberapa perbedaanilini dapat 

memunculkanilmasalah. 

2. KesetaraaniPeran (EqualitariumilRole) 

Aspekilini mengukurilperasaan dan jugailsikap individuilmengenai peran 

pernikahanildan keluarga. Aspekilini berfokusilpada pekerjaan, pekerjaanilrumah, 

seks, danilperan sebagaiilorang tua. Suatuilperan harusilmendatangkan kepuasan 

pribadi. Priaildapat bekerjasamaildengan wanitailsebagai rekanilbaik diildalam 

maupunildi luarilrumah. 

3. Komunikasii(Communication) 

Aspekilini melihatilbagaimana perasaanildan juga sikapilindividu dalam 

berkomunikasiildengan pasangannya. Aspekilini lebih berfokusilpada tingkat 

kenyamananilyang dirasakaniloleh pasanganildalam membagiildan menerima 

informasiilemosional danilkognitif. 

4. Pemecahanilmasalah (ConflictilResolution), 

Aspekilini mengukurilpersepsi suamiilistri terhadapilsuatu masalahilserta 

bagaimana carailpemecahannya. Diperlukaniladanya suatu keterbukaanilpasangan 

untuk mengenalildan memecahkanilmasalah yangilmuncul sertailstrategi yang 

digunakan untukilmendapatkan solusi yangilterbaik. Aspekilini jugailmenilai 



14 
 

14 

bagaimanailanggota keluarga bisailsaling mendukungildalam mengatasiilmasalah 

bersama-samailserta membangunilkepercayaan satuilsama lain. 

5. Pengaturan  keuangan (Financial Management) 

Aspekilini berfokusilpada bagaimanailcara pasanganilmengelola keuangan 

mereka. Aspekilini mengukurilpola bagaimanailpasangan membelanjakaniluang 

merekaildan perhatianilmereka terhadapilkeputusan finansialilmereka. 

6. Aktivitasilwaktu luang (LeisureilActivity) 

Aspekilini mengukurilpada pilihanilkegiatan untukilmengisi waktuilluang, 

merefleksikanilaktivitas sosialilversus aktivitasilpersonal. Aspekilini jugailmelihat 

apakahilsuatu kegiatanildilakukan sebagai suatuilpilihan bersamailserta harapan-

harapan mengisiilwaktu luangilbersama pasangan. 

7. Hubunganiseksual (SexualiOrientation) 

Aspekilini lebih berfokusilpada refleksiilsikap yangilberhubungan dengan 

permasalahan seksual, tingkahillaku seksual, sertailkesetiaan terhadapilpasangan. 

Penyesuaian seksualildapat menjadiilpenyebab pertengkaranildan juga ketidak 

bahagiaan apabilailtidak tercapainyailkesepakatan yangilmemuaskan. Kepuasan 

seksual dapatilterus meningkat seiringilberjalannya waktu. 

8. Anak-anak danilpengasuhan (Childreniland Parenting) 

Aspekilini mengukurilsikap danilperasaan terhadapiltugas mengasuh dan 

membesarkanilanak. Fokusnyailadalah bagaimanailorang tua dalam menerapkan 

keputusan mengenaiildisiplin pada anak, cita-citailterhadap anakilserta bagaimana 

pengaruh kehadiranilanak terhadapilhubungan denganilpasangan. 
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9. Keluargaildan teman (Familyiland Friend) 

Aspekilini menunjukkanilperasan dalamilberhubungan denganilanggota 

keluargaildan keuargaildari pasangan, sertailteman-teman, sertailmenunjukkan 

harapaniluntuk mendapatkanilkenyamanan dalamilmenghabiskan waktuilbersama 

keluargaildan teman-teman. 

10. Orentasiilkeagamaan (ReligiusilOrientation) 

Aspekilini lebih mengukurilmakna keyakinanilberagama sertailbagaimana 

pelaksanaannyaildalam kehidupanilsehari-hari. Jikailseseorang tersebut memiliki 

keyakinan beragama, dapatildilihat dariilsikapnya yangilperduli terhadapilhal-hal 

keagamaan danilmau beribadah. Umumnya, setelahilmenikah individuilakan lebih 

memperhatikanilkehidupan beragama. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek dari 

kepuasan pernikahan terdiri dari isulikepribadian, kesetaraanliperan, komunikasi, 

pemecahanlimasalah, pengaturanlikeuangan, aktivitasliwaktu luang, hubungan 

seksual, anaklidan juga pengasuhan, keluargalidan temanliserta orientasilidalam 

beragama. 

Menurut Baron dan Byrne (2005) aspek kepuasan pernikahan antara lain 

yaitu: 

a. Komitmeni(commitment) 

1. Menganggapilpernikahan sebagaiilkomitmen jangkailpanjang. Banyak 

orang yang menginginkaniladanya seseorangilyang mau mendedikasikan 

dirinya pada pasangannyaildengan tulus. Pernikahanilmerupakan suatu 

ekspresi dariiltipe dedikasiilini.  
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2. Menganggapilpernikahan sebagaiilsesuatu yangilsuci Ikatanilpernikahan 

pada budayailkita dipandangilsebagai ikatanilyang langgengildan juga 

suci. Karena banyakilpasangan suamiilistri yang mengabaikanilkebutuhan 

pribadinya, tetapi harusiltetap mempertahankanilkesatuan hubungan suami 

istri.  

3. Menganggapilsuatu pernikahan adalahilpenting sebagaiilstablitas sosial 

Pernikahan menyediakanilpersetujuan sosialildengan respectilterhadap 

salahilsatu kebutuhan, sepertiilkebutuhan seksual. 

b. Persamaani(similarity)  

A. Mempunyaiilpersamaan tujuanil 

Harapanilyang berlebihaniltentang tujuanildan hasililpernikahan sering 

membawailkekecewaan yangilmenambah kesulitanilpenyesuaian terhadap 

tugasildan tanggungiljawab pernikahan. Untukilitu, memilikiilpersamaan 

tujuuanilpenting dalamilpernikahan. 

B. Mempunyaiilpersamaan didalamilmenunjukkan kasihilsayang Pernikahan 

yangilbaik tercapaiilbila diildalam pernikahnailterdapat intimasi, dan juga 

adanya rasailsaling menghargaiildan pengekspresiannyailserta rasailsaling 

menyayangi. Padailpasangan suamiilistri dibutuhkan jugailadanya sebuah 

kehangatan, karenailperasaan yangildirasakan suamiilataupun istri juga 

berbeda. 

C. Mempunyaiilpersamaan tentangilkehidupan seksualilKehidupan seksual 

merupakanilsalah satuilmasalah yangilpaling sulitildalam pernikahanildan 

salahilsatu penyebabilyang mengakibatkanilpertengkaran dan juga ketidak 
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bahagiaanlpernikahan apabilailkesepakatan iniitidak dapatildicapai dengan 

memuaskan. 

c. Persahabatani(friendship)  

1. Menganggapilpasangan sebagaiilteman baikilPasangan dapatildianggap 

sebagaiilteman baik, yaituildengan adanya suatuilkerja samaildalam suatu 

hubunganilyang bersifatilsukarela.  

2. Menyukaiilpribadi pasangan.ilDalam dunia pernikahan, kecenderungan 

seseorang memilihilpasangan yangilmemiliki kesamaan. Kitailcenderung 

menyukai orangilyang memilikiilkesamaan sikap,ilminat, latarilbelakang, 

termasuk kepribadianilyang samaildengan kita. Namun adailkesamaan 

bukanlah segalanya, ditemukaniljuga bahwaildisposisi kepribadianilyang 

spesifik berkaitangildengan keberhasilanilpernikahan. 

d. Perasaanilpositif (positiveilfeeling) 

a. Merasailpasangan menjadiillebih menarikilCinta merupakanilsalah satu 

bentukilterpenting dariilketertarikan antarilpribadi. Hubunganilcinta ini 

juga mendasariilberlangsungnya pernikahan. 

b. Merasakanilkebahagiaan bersamailpasangan  

Adanyailkebahasiaan dalamilberbagai faseilkehidupan sangatlahilpenting 

bagiilsetiap orang. Banyakilorang mengharapkanilpernikahannya sebagai 

sumberilkebahagiaan.  

c.  Merasailbangga akanilprestasi pasanganilApabila penyesuaianilyang baik 

dilakukan, pasanganilharus dapat memenuhiilkebutuhan yangilberasal dari 

pengalamanilawal. Apabilailorang dewasailperlu pengenalan, dan juga 
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pertimbangan prestasiildan statusilsosial agarilbahagia, pasanganilharus 

membantu pasanganillainnya untukilmemenuhi kebutuhaniltersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek kepuasan 

pernikahan yaitu terdiri dari komitmen, persamaan, persahabatan dan memiliki 

perasaan positif antar pasangan yang sudah menikah. 

3. Faktor-faktor KepuasaniPernikahan  

Faktor-faktorilyang mempengaruhiilkepuasan pada suatu pernikahanilyang 

dikemukakanilPapalia (2008) yaitu:  

a. Kekuatanikomitmen. 

Komitmeniladalah faktorilyang terpentingildalam kehidupanilpernikahan. 

mudahnyailperceraian dikarenakaniltidak adanyailkomitmen dalamilpernikahan 

dan kurangnyaildipahami tujuanildari pernikahan. Komitmenildalam pernikahan 

dapat terlaksanaildan juga berjalanildengan baikildengan menjagailkeharmonisan 

dengan pasangan, kasihilsayang kepadailpasangan, komunikasiilyang terjagaildan 

religiuitas dalamilrumah tanggailyang terjaga. 

b. Polailinteraksi padailmasa dewasailawal. 

Kesuksesanildalam pernikahanilberkaitan denganilcara pasangan dalam 

berkomunikasi, bagaimanailmembuat keputusanilserta carailmenghadapi dan juga 

mengatasiilkonflik. Betengkarildan mengekspresikanilkemarahan denganilterbuka 

merupakanilhal yangilbaik bagiilperkawinan. 

 

 

 



19 
 

19 

c. Usiaipernikahan  

Usiailyang telahildijalani dalamilpernikahan berpengaruhilpada kepuasan 

pernikahan. Semakinillama usiailpernikahan makailakan membutuhkanilusaha 

yang lebihilkeras dalamilmenjaga kepuasanilperniakahan mereka.  

d. Sikap dalam menghadapi kesulitan ekonomi  

Salah satu faktor keberlangsungan dan kebahagiaan sebuah perkawinan 

sangat dipengaruhi oleh kehidupan faktor ekonomi finansialnya. Kebahagiaan 

perkawinan dapat terpenuhi mempengaruhi sumber finansial suami-istri yang 

memadai. Adanya kondisi masalah keuangan atau ekonomi akan berakibat buruk 

seperti kebutuhan-kebutuhan keluarga tidak dapat terpenuhi dengan baik, anak-

anak mengalami kelaparan, mudah sakit, dan juga mudah menimbulkan konflik 

pertengkaran suami-istri, akhirnya dapat berdampak buruk dengan munculnya 

perceraian. 

e. AgamaiReligiuitasil 

Seseorang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan dalam rumah tangga. 

Makiniltinggi religiutasilseseorang maka akanilsemakin tinggiilpulalah kepuasan 

pernikahan yangilmereka jalani. Ketikailterjadi suatu masalah, seseorangilyang 

bertindakilatas dasar keyakinanilkepada Tuhanilakan merasailikhlas, tawakalildan 

pasrahilmengembalikan kepadailTuhan. Rumahiltangga yangildilandaskan agama 

akan lebihilkuat terhadap goncanganilsehingga menciptakanilketenangan dalam 

kehidupan perkawinanilyang dijalaninya. 
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f. Dukunganlemosionalil 

Kegagalanildalam perkawinanilini adailkemungkinan terjadiilkarena faktor 

ketidak cocokanilsecara emosionalildan tidakiladanya dukunganilemosional dari 

lingkunganilketika terjadinyailmasalah.  

g. Perbedaanlharapan antarailwanita danlpria  

Dimanailperempuan cenderungillebih mementingkanilekspresi emosional 

dalamilpernikahan, disisiillain suami akanilcenderung puasiljika istriilmereka 

menyenangkan. Ketidakilsesuaian apailyang diharapkanilistri dariilsuami mereka 

dan carailsuami melihatildiri merekailsendiri kemungkinanildisebabkan oleh 

media.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat 

menimbulkan kepuasan pernikahan ialah kekuatan komitmen, pola interaks pada 

dewasa awal, usia pernikahan, sikap dalam menghadapi kesulita ekonomi, agama, 

dukungan emosional dan perbedaan harapan antara wanita dan pria. 

Sementara menurutilStenberg (dalamilPratiwi, 2010) adanyailkepuasan 

pernikahanilkarena adanyailbeberapa faktorilyaitu antaraillain:  

A. Intimacyil(elemenilemosional yangilterdiri dariilkeakraban, keinginan 

untuk bisa mendekat, memahamiilkehangatan, menghargai,ilkepercayaan). 

Intimacy disiniilmengandung pengertianilyang mendorongilindividu ingin 

selalu dekat denganilorang dicintainya.  

B. Passionil(elemenilpsikologis yangilterdiri dariildorongan seksualildan 

juga nafsu). Passionilmerupakan elemenilpsikologis yangilmengandung 

pengertianilindividu inginilselalu bersentuhanilfisik untukilmenunjukkan 
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rasa sayang, merasakanilatau menikmatiilsentuhan fisikildari pasangan 

ataupun berhubunganilseksual denganilpasangan. 

C. Commitmenil(elemenilkognitif yangilterdiri dariiltekad untuk selelu dapat 

mempertahankanilhubungannya denganilorang yangildicintai). Komitmen 

adalahilbagaimana usahaildan tekadilyang dilakukaniluntuk selalu dapat 

mempertahankan pasangannyailberada disisinyaildan juga tidakilterpecah 

hubungannya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat 

membuat seseorang merasakan kepuasan pernikahan yaitu adanya kelekatan, 

adanya dorongan seksual dan nafsu, serta komitmen dalam mempertahankan 

sebuah hubungan. 

b.  Kematangan Emosi 

A. Pengertian Kematangan Emosi 

Yusuf (2007) menungkapkan kematangan emosi merupakan kemampuan 

individu untuk dapat bersifat toleran, merasa nyaman, mempunyai kontrol diri 

sendiri, perasaan mau menerima dirinya dan orang lain, selain itu mampu 

menyatakan emosinya secara konstruktif dan kreatif. Sedangkan menurut 

Santrock (2011) emosi adalah perasaan atau afek yang terjadi ketika seseorang 

berada dalam suatu kondisi atau sedang terlibat dalam interaksi yang penting 

baginya. Emosi dapat ditandai dengan bagaimana perilaku yang mencerminkan 

atau mengekspresikan rasa senang atau tidak senang dari seseorang yang sedang 

berada dalam suatu kondisi atau transaksi. 
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Chaplin (2002) kematanganilemosi merupakan suatuilkondisi atau keadaan 

mencapaiilkedewasaan dariilperkembangan emosionalilsehingga individuilyang 

mengalamiiltidak akan lagiilmenampilkan polailemosional yangiltidak pantas. 

Sedangkan menurut Malkappaagol (2018) kematangan emosi didefinisikan 

sebagai seberapa baik individu mampu merespons situasi, mengendalikan emosi 

dan berperilaku dewasa ketika berhadapan dengan orang lain.  

Khairani (2016) mengatakan bahwa suatulikematangan emosilimerupakan  

ekspresiliemosi yanglibersifat konstruktiflidan juga interaktif. Individulyang telah 

mencapailikematangan emosi yangiditandai denganliadanya kemampuanlididalam 

mengontrolliemosi, mampuliberpikir realistik, memahamilidiri sendirilidan juga 

mampu menampakkanliemosi disaatlidan ditempatliyang tepat. Selain itu Walgito 

(2003) menyatakan bahwa kematangan emosi yaitu individu dapat mengendalikan 

emosi, berpikir secara matang serta melihat persoalan secara objektif. 

Hurlock (2002) menyatakan kematangan emosi merupakan kemampuan 

individu dalam menilai situasi secara kritis sebelum bereaksi secara emosional 

sehingga akan menimbulkan reaksi emosional yang stabil dan tidak berubah-ubah. 

Individu juga dikatakaniltelah mencapaiilkematangan emosiilapabila mampu 

mengendalikanilserta mengontrolilemosinya sesuaiildengan perkembangan 

emosinya.  

Berdasarkan beberapa definisiilyang telahildiuraikan di atasildapat 

disimpulkanilbahwa kematanganilemosi adalahilkemampuan individuildalam 

menghadapi berbagai kondisi yang tidak diharapkan dengan berpikir secara 
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rasional serta dapat mengontrol emosinya sehingga menunjukkan kesiapan  dalam 

segala tindakan. 

 

B. Aspek-Aspek Kematangan Emosi 

Aspek-aspekilkematangan emosiilyang dikemukakaniloleh Katkovsky dan 

Gorlowil(dalam Haq,il2017), yaitu:  

1. Kemandirianil  

Seseorangilmemiliki kapasitasiluntuk mengaturilkehidupannya sendiri, 

mau untukilbelajar mandiri, mampuilbertanggung jawabilatas keputusanilyang 

telah diambilildan mampuilmemutuskan apailyang dikehendaki.  

2. Kemampuanimenerima kenyataanil 

Seseorangilyang matang emosinyaildapat menerimailkenyataan hidup baik 

positifilmaupun negatif, menerimanyaildan tidakilmenyangkal ataupunillari dari 

kenyataan.  

3. Kemampuanilberadaptasiil 

Kemampuanilberadaptasi merupakanilaspek terpenting dalam kematangan 

emosi. Seseorang yang mampu beradaptasi dan mampu menerima beragam 

karakteristik orang serta mampu menghadapi berbagai situasi apapun.  

4. Kemampuan merespon dengan tepat  

Individu yang emosinya telah matang memiliki kepekaan terhadap 

kebutuhan emosi orang lain, baik yang dieskpresikan maupun tidak, sertaildapat 

meresponilsetiap keadaanildengan cepatildan tepat.  
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5. Kapasitasiluntuk seimbangil 

Kemampuanilindividu dalamilmenyeimbangkan pemenuhanilkebutuhan 

sendiriildan kebutuhanilorang lain. Dapatilmempertimbangkan pulailapa yang 

bisa merekailberikan kepadailorang lainiltanpa harusilmempikirkan apailyang 

akan didapatildari situasiilatau orangillain. Seseorangilyang matangilemosinya 

sadarilbahwa manusiailadalah mahlukilsosial yangilsaling membutuhkanilsatu 

sama lain.  

6. Kemampuanilberempatiil 

Kemampuanilberempati yakniilkemampuan untukilmenempatkan diri pada 

posisiilorang lainildan hatiilakan tersentuhilseperti memahamiilapa yangilmereka 

fikirkanilatau rasakan. Empatiildapat dikembangkanilketika seseorangiltidak lagi 

terlaluilmemikirkan diriilsendiri.  

7. Kemampuanilmenguasai amarahil  

Individuilyang matangilemosinya dapatilmengetahui hal-hal apailsaja 

yang dapatilmembuatnya marah, makailia akan dapatilmengendalikan perasaan 

amarahnya sehinggaildapat menyalurkan bentukilamarahnya denganilcara yang 

konstruktif.   

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek dari 

kematangan emosi yaitu kemandirian, kemampuan menerima kenyataan, 

kemampuan beradaptasi, kemmapuan merespon dengan cepat, kapasitas untuk 

seimbang, kemampuan untuk berempati dan kemampuan menguasai amarah. 

Sementarailmenurut Hurlockil(2004) faktor-faktorilyang mempengaruhi 

kematanganilemosi yaituilsebagai berikut: 
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a. Gambaraniltentang situasiilyang dapatilmenimbulkan suatu reaksi-reaksi 

emosional 

b. Membicarakanilberbagai masalahilpribadi denganilorang lain. 

c. Lingkunganilsosial yangildapat menimbulkanilperasaan amanildan juga 

keterbukaanildam hubunganilsosial. 

d. Belajarilmenggunakan katarsisilemosi untukilmenyalurkan emosi, dan 

e. Kebiasaanildalam memahamiildan menguasaiilemosi danilnafsu. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kematangan sosial berdasar dari faktor internal dna faktor eksteral 

dari seorang individu. 

c.   Hubungan Kematangan Emosi Terhadap Kepuasan Pernikahan  

Kepuasan pernikahan dapat ditinjau dari adanyailkepuasan subyektif 

pasanganilsuami istriilterhadap pernikahanilmereka baikilsecara keseluruhan 

maupun aspek-aspekilyang lebih spesifikildari hubunganilpernikahannya (dalam 

Silahan, 2013). Menurut Brockwood (2007), kepuasan pernikahan merupakan 

penilaian umum terhadap kondisi pernikahan yang tengah dialami oleh seseorang. 

Penilaian umum tersebut dapat berupa cerminan dari seberapa bahagia individu 

dalam pernikahannya atau berupa penggabungan dari kepuasan dalam beberapa 

aspek spesifik dari hubungan pernikahan.  

Menurut Mappiare (1983) pasanganliyang memiliki kematanganliemosi 

akanlidapat membinalihubungan yang akrab, mengembangkanlipenyesuaian diri, 

mencegahlidan juga mampulimemecahkan konfliklirumah tanggalisehingga hidup 

keluargaliorang dewasaliyang bersangkutanlidapat kokohlidan langgeng. Lebih 
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tinggilitingkat kematanganliemosi yanglidicapai seseoranglisemakin besarlipula 

kemungkinanlikokoh dan jugalilanggengnya hidupliperkawinan mereka (dalam 

Widuri, 2014). 

Menurut Vonika dan Munthe (2018) mengatakan bahwailmenjadi istri 

yangilbekerja bukanlahilpekerjaan yangilmudah banyakilpersoalan yangildialami 

oleh wanitailyang bekerjailseperti bagaimanailmengatur waktuildengan suami dan 

anak hinggailmengurus tugas-tugas rumahiltangga denganilbaik. Adailyang dapat 

menikmatiilperan gandanyaildan juga adailjuga yangilmerasa kesulitanilhingga 

akhirnya persoalanilrumit semakinilberkembang dalamilkehidupan rumah tangga.  

Menjadi istriilyang bekerjailharus siapilmenerima kenyatataanilseperti, jumlah 

jam kerja penuhilwaktu membuatilwaktu yangildimiliki istriilbanyak dihabiskan 

untuk bekerja. Istriilmerasa kelelahanilsaat beradaildi rumahildan rentanilterhadap 

munculnyailemosi negatifildan jugailistri bekerjailakan mengalamiilkonflik 

emosionalilyang berupa perasaanilbersalah, stress,ilkelelahan, ketidakberdayaan, 

kecemasan,ilkemarahan, kebingunganildan keharuan. Wanita yang bekerja lebih 

memiliki kematangan emosi namun tidak bahagia dalam rumah tangganya. 

Menurut Nurhikmah, dkk (2018)  mengatakan bahwa seluruh suami 

sebagai subjek merasa kurang puas dengan keintiman fisik pernikahnnya, akan 

tetapi suami yang memiliki istri yang bekerja akan merasa puas dengan 

pernikahannya jika mampu menciptakan keterbukaan komunikasi yang terbuka 

dan konsdtruktif, dapat menciptakan kepuasan pada faktor kongruensi, komitmen 

dan keyakinan dalam beragama. Menurut penelitian ini semakinlitinggi kepuasan 

pernikahanlimaka semakinlitinggi kematangan emosilipada suami yanglimemiliki 
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istri yang bekerja, begitu juga sebaliknyalisemakin rendahlikepuasan pernikahan 

makalisemakin rendahlipula kematangan emosilipada suami yang memilikiliistri 

yang bekerja. 

Menurut penelitian Handayani (2016) mengatakan bahwa peran seorang 

istri tidak bisa dipungkiri apabila akhir-akhir ini banyak wanita yang memiliki 

kiprrah sebagai wanita karir. Wanitaliyang telahlimenikah menyadarilibahwa 

norma masyarakatlilebih menganggapliisteri sebagailipendamping suamilisemata 

sehingga wanita memiliki kecenderungan lebihlimengalah, mengikutilidan juga 

menyesuaikan dirilidengan polaliperilaku danlikebiasaan suami. Pergaulanlidan 

kontaklisosial merekalijuga menjadililebih terbataslidibanding sebelumlimenikah. 

Halliini pada akhirnya akanlimempengaruhi keharmonisan dalam hubungan 

keluarga dan pada gilirannya bisa berdampak pada kepuasan perkawinan. 

Menurut penelitian Putri (2018) mengatakan bahwa istriilyang menjalani 

pernikahaniljarak jauh, perluilmemiliki kematanganilemosi dalamilmenghadapi 

konflikilyang terjadiilketika suamiiltidak bisa hadir. Bentukilwujud responilyang 

positifildapat dilakukanilistri adalahildengan mengingatilkomitmen, menyadari 

keterbatasanilsuami yangiljauh bekerja, toleransiilkepada pasangan, menjaga 

komunikasiiltetap berjalanildengan baik. Denganilbegitu kepuasanilpernikahan 

akan tercapaiildan menjadiilbahagia.  

Begitu juga untukilsuami ketikailterjadi konflikildiharapkan komunikasi 

dapatildibangun denganilbaik, sertaildibangunnya suatu toleransiilantar pasangan, 

menghormatiilsatu samaillain, adanyailkeinginan untuk menyelesaikanilkonflik, 

mengingat komitmenilpernikahan, memanfaatkanilwaktu luangilbersama dengan 
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baik. Dukunganilemosional satuilsama lainiluntuk salingilmengingatkan agar 

terjadi kepuasanilpernikahan satuilsama lainildan juga mencapaiilkebahagiaan 

pernikahanilyang harmonis. 

Sementara menurut penelitian Lailiyah (2012) mengatakan bahwa terdapat 

hubunganilpositif antarailtingkat kematanganilemosi denganiltingkat kepuasan 

pernikahan. Hasil positif tersebut menunjukkan semakiniltinggi tingkat 

kematanganilemosi, semakiniltinggi pulailtingkat kepuasanilpernikahan. Dan 

sebaliknya, semakinilrendah tingkatilkematangan emosi, semakinilrendah pula 

tingkatilkepuasan pernikahan. Dalam hubungan antara tingkat kematangan emosi 

dengan kepuasan pernikahan mempunyai prinsip dasar untuk menyelesaikan 

konflik dalam rumah tangga dengan dimilikinya kematangan emosi yang tinggi 

dari masing-masing individu. 

 

d.  Hipotesis Penelitian 

``Adanyaipengaruh yangisignifikan antarailkematangan emosiilterhadap kepuasan 

pernikahanilpada suamiilyang memiliki istri yang bekerja”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ialah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang. Objek  

atau pun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2009). Oleh 

sebab itu peneliti telah menetapkan dua variabel dalam penelitian. Variabel –

variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (X) : Kematangan Emosi 

b. Variabel terikat (Y) : Kepuasan Pernikahan 

 

B.   Defenisi Operasional 

Sugiyono (2014) mengemukakanlbahwa variabellpenelitian pada dasarnya 

adalahlisegala sesuatuliyang berbentukliapa saja yangliditetapkan olehlipeneliti 

untuk dapat dipelajari, sehinggalidiperoleh informasilitentang hallitersebut, untuk 

kemudian ditariklikesimpulannya. Olehlikarenanya penelitiliakan mendefenisikan 

variabel-variabel yangliberlaku sebagailiberikut : 

a.   Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan pernikahan adalah penilaian umum terhadap kondisi pernikahan 

yang tengah dialami oleh seseorang, yang berhubungan dengan kebahagiaan dan 

kesenangan yang diperoleh dalam suata pernikahan, tidak hanya ditandai oleh 

orang yang menjalin relasi pernikahan tetapi dari sejauh mana pasangan suami 
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istri dapat merasakan kepuasan pernikahan dengan saling memenuhi kebutuhan 

fisik, emosional, dan juga psikologis diukur dengan skala kepuasan pernikahan. 

Kepuasanlipernikahan akanlidi ujilidengan menggunakan caraliskala kepuasan 

pernikahanliyang diadaptasilidari penelitiliterdahulu Putrili(2018) berdasarkan 

teori yanglidikemukakan olehliOlson danliFower (dalamliPutri, 2018) dengan 

aspek a) Isu Kepribadian, b). KesetaraanliPeran, c).liKomunikasi, d). Pemecahan 

Masalah, e). PengaturanliKeuangan, f). AktivitasliWaktu Luang, g). Hubungan 

Seksual, h). Anak-anaklidan Pengasuhan, i). Keluargalidan Teman, dan  j). 

Orientasi Keagamaan. 

b.    Kematangan Emosi 

 Kematangan emosi merupakan kemampuan individu dalam menilai situasi 

secara kritis sebelum bereaksi secara emosional sehingga akan menimbulkan 

reaksi emosional yang stabil dan tidak berubah-ubah diukur denganliskala yang 

diadaptasilidari penelitianliterdahulu yaitu Putri (2018). Berdasarkanilteori 

Katkovskyildan Gorlow (dalamilHaq, 2017) denganilaspek a). Kemandirian, b). 

Kemampuan dalamilMenerima Kenyataan, c). KemampuanilBeradaptasi, d). 

Kemampuan dalam MeresponilDengan Cepat, e). KapasitasilUntuk Seimbang, f). 

Kemampuan Berempati, dan g). KemampuanilMenguasai Amarah. 

C.   Subjek Penelitian 

 Subjek dalamlipenelitian inilidengan mengambillitingkat kesalahan 5 %  

sesuailidengan tabellidari teori Homogram Harry King (dalam Sugiyono, 2014), 

maka subjek padalipenelitian iniliadalah suami-suamiliyang memilikiliistri yang 
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bekerja di Jalan Siak Raya, Kelurahan Sungai Mempura, Kecamatan Mempura 

sebanyak  100 orang. 

D.    Populasi dan Sampel Penelitian 

1.  Populasi Penelitianli 

 MenurutliAzwar (2012) populasilimerupakan jumlah keseluruhanlisubjek 

penelitian ataulikumpulan-kumpulan individuliyang sejenislipada daerahlitertentu 

yanglihendak dikenailigeneralisasi, kelompoklisubjek iniliyang haruslimemiliki 

ciri-ciriliatau karakteristik-karakteristik yanglimembedakannya denganlikelompok 

yanglilain. Populasilijuga merupakanlibagian darilikomunitas. Beberapalipopulasi 

akan membentuklikomunitas. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitusuami-suami yang 

memiliki istri yang bekerja di Jalan Siak Raya, Kelurahan Sungai Mempura, 

Kecamatan Mempura, Siak yang berjumlah 131 orang.  Peneliti mengambil 

subjek pada suami-suami yang memiliki istri bekerja sebanyak 100 orang, yang 

didapat dari 5% kesalahan.  

2.  SampellPenelitianli 

 Menurut Azwar (2012) sampel adalah sebagian dari populasi yang harus 

memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi, atau satu bagian dari populasi yang 

dipilih mewakili populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2014) sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 

pada penelitian ini ialah suami-suami yang memiliki istri yang bekerja, yang 

tinggal di jalan Siak Raya, Kelurahan Sunga Mempura, Kecamatan Mempura 

Siak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
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menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu teknik Random Sampling. Dalam 

teknik teknik purposivelisampling. Dalamliteknik purposivelisampling  ialah 

pemilihanlisekelompok subjeklididasarkan atasliciri-ciri ataulisifat-sifat tertentu 

yang dipandanglimempunyai sangkutlipaut yanglierat denganliciri-ciri ataulisifat-

sifat populasiliyang sudahlidiketahui sebelumnya (Bungin, 2005). Menurut 

Sugiyono (2014), purposivelisampling ialahliteknik penentuanlisampel dengan 

pertimbangan tertentu. 

 Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan mengambil tingkat 

kesalahan sebesar 5%,  dengan jumlah populasi sebanyak 131 orang maka, jumlah 

sampel untuk penelitian ini sesuai dengan tabel dari teori Homogram Harry King 

(dalam Sugiyono, 2014) yang berjumlah 100 orang. 

E .  MetodelPengumpulanlDatali  

 Pengumpulanlidata dalamlipenelitian iniliadalah menggunakanlimetode 

kuantitatif, metodeliini dipilihlikarena penulislidapat menjelaskanlisecara rinci 

mengenai pengaruh kematanganliemosi terhadap kepuasan pernikahan pada suami 

yang memiliki istri yanglibekerjasuami terhadap kepuasan pernikahan pada istri 

yang bekerja yaitu dengan menggunakan skala. Skala adalah suatu alat 

pengumpulan data kuantitatif berupa sejumlah pernyataan.  

  Menurut Azwar (2012) skala psikologi ialah deskripsi mengenai aspek 

kepribadian individu. Istilah skala lebih banyak dipakai untuk menamakan alat 

ukur atribut non-kognitif khususnya yang disajikan dalam format tulis.  

  Ketika skala tersebut diatas sebelum diberikan kepada subjek penelitian, 

terlebih dahulu diuji cobakan untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya. Syarat 
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alat ukur yang baik adalah memenuhi validitas dan realibilitas, sehingga sebelum 

digunakan dalam penelitian, kedua hal tersebut harus ditentukan terlebih dahulu. 

a. Skala Kepuasan Pernikahanli 

  Skala kepuasanlipernikahan dalam penelitian ini di adaptasi dari penelitian 

Putri (2018) dengan validitas dan reabilitas dengan nilai 0,949 dan  disusun dalam 

pernyataanliyang mendukungliatau favorablelidan juga yanglitidak mendukung 

unfavorablelidengan 4 buahlialternatif jawaban, alternatifliini diberikanliuntuk 

menghindarilisubjek padalikecenderungan tidaklimemberi jawaban. 

  Skalaliini memintalipartisipan untuk dapatlimemilih jawabanlialternatif 

favorable yanglipenting sesuailidan tepatlipada skalaliLikert yakniliSangat Setuju 

(SS) diberi nilai4, Setujuli(S) diberilinilai 3,  TidakliSetuju (TS) diberilinilai 2, 

dan SangatliTidak Setujuli(STS) diberilinilai 1, sedangkanliuntuk pertanyaan 

unfavorable dalam alternatiflijawaban sebagailiberikut : SangatliSetuju (SS) di 

berilinilai 1, Setujuli(S) diberilinilai 2, TidakliSetuju (TS) diberilinilai 3, Sangat 

Tidak Setuju (STS) diberi nilaili4. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek 

berarti semakin tinggi kepuasan pernikah pada suami yang memiliki istri yang 

bekerja. Namun sebaliknya semakin rendah skor kepuasan pernikahan maka 

semakin rendah pula kepuasan pernikahan pada suami yang memiliki istri yang 

bekerja. 

 

Tabel 1.1 

Blue Print Skala Kepuasan pernikahan  Sebelum Try Out 

 
No. Aspek Indikator No. Aitem Jumlah 

   
Favorable Unfavorable 
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7. 

Isu kepribadian  

  

 

 

 

 

 

 

 

Kesetaraanli 

peran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikasili  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemecahanli 
masalah 

 

 

 

 

Pengaturanli 

keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

Aktifitasliwaktu 

luang  

 

 

 

 

 

 

Hubunganli 

seksual 

Persepsi seseorang 

tentangliperilaku 

pasangannya, 

kebiasaanlidan tingkat 

kepuasanliyang 

dirasakanliseseorang 

akan kepribadianliyang 

dimilikilipasangan 

 

 

Perasaanlidan perilaku 

individulitentang 

berbagailimacam peran 

dalamlipernikahan 

Peranlidalam 

pekerjaan, 

rumahlitangga, peran 

seks, lidan 

peranlisebagai orangtua 

 

Perasaanlidan perilaku 

seseorangliketika 

sedangliberkomunikasi 

 

Mencangkuplitingkat 

kenyamananliyang 

dirasakanlioleh 

pasanganliketika 

bertukarlipikiran 

 

Persepsilipasangan 

terhadaplisuatu 

masalahliserta 

bagaimanali 

pemecahannyali 

 

Sikaplidan cara 

pasanganlimengatur 

keuanganli  

 

Bentuk-bentuk 

pengeluaranlidan 

pembuatanlikeputusan 

tentanglikeuangan  

 

 

Kegiatanliyang 

dilakukanliuntuk 

menghabiskanliwaktu 

luang danliharapan 

untuklimenghabiskan 

waktulibersama 

pasanganli 

 

Perasaanlipasangan 

1,8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10,18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23l,28, 11 

 

 

 

 

 

5,20li 

 

 

 

 

 

 

 

14,24 

 

 

 

 

 

3,35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13,22,32 

 

 

 

 

 

25,31 

 

 

 

 

 

 

 

21, 29li 

 

 

 

 

 

19,34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



34 
 

34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

 

 

10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anaklidan 

pengasuhanli 

 

 

 

 

 

Keluarga dan 

teman 

 

 

 

 

 

Orientasi agama 

tentanglikasih sayang 

dan hubunganliseksual 

 

Mencangkuplimasalah 

seksual, liperilaku 

seksual, 

kesetianlisecara 

seksuallikepada 

pasangan, lidan 

mengontrollikelahiran 

 

 

Kesadaranlitentang 

dampaklianak terhadap 

hubunganli  

Kesesuaianlitujuan 

yang diinginkanliuntuk 

anak 

 

Perasaan, lisikap, 

harapanlidan 

kenyamananliyang 

dirasakanlidenga 

hadirnyalikeluarga dan 

teman-temanlipasangan 

 

Bagaimana 

pelaksanaan dalam 

sebuah keluarga 

dikehidupan sehari-hari 

 

 

16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2,9,12 

 

 

 

26 

 

 

 

 

 

 

4, 27 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 Total  20 15 35 

 

 

 

2.    Skala Kematangan Emosi 

Dalam penelitian kali ini, kematangan emosi akan diukur dengan 

menggunakan skala kematangan emosi yang di adaptasi skalanya dari penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian Putri (2018) dengan validitas dan reabilitas 0,894, 

.yang terdiri dari lima aspek. Skala kematangan emosilidalam penelitianliini 

disusunlidalam pernyataanliyang mendukungliatau favorablelidan yanglitidak 



35 
 

35 

mendukungliunfavorable denganli4 alternatiflijawaban, alternatifliini diberikan 

untuklimenghindari subjeklipada kecenderunganlitidak memberilijawaban. 

  Skalaliini memintalipartisipan untuk dapatlimemilih jawabanlialternatif 

favorable yanglipenting sesuailidan tepatlipada skalaliLikert yakniliSangat Setuju 

(SS) diberi nilai4, Setujuli(S) diberilinilai 3,  TidakliSetuju (TS) diberilinilai 2, 

dan SangatliTidak Setujuli(STS) diberilinilai 1, sedangkanliuntuk pertanyaan 

unfavorable dalam alternatiflijawaban sebagailiberikut : SangatliSetuju (SS) di 

berilinilai 1, Setuju (S) diberilinilai 2,  TidakliSetuju (TS) diberilinilai 3, Sangat 

Tidak Setuju (STS) diberi nilaili4. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek 

berarti semakin tinggi kematangan emosi seseorang, begitu juga sebaliknya. 
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Tabel 1.2 

Blue Print Skala Kematangan emosi sebelum try out 
Aspek Indikator No. Aitem Jum

lah Favorable Unfavorable 

Kemandirianli  

 

 

 

 

 

Kemampuanli 

menerimalirealitas 

 

 

 

 

Kemampuanli 

beradaptasi 

 

 

 

 

 

 

Kemampuanli 

meresponlidengan 

tepatli 

 

 

 

 

Kapasitasliuntuk 

seimbangli  

 

 

 

 

Kemampuanli 

berempati 

 

 

 

Kemampuanli 

menguasailiamarah  

 

 

Mampulimemutuskan apaliyang 

dikehendakili 

Mampuli 

mempertangungjawabkan 

keputusanliyang diambilli 

 

Menerimalikenyataan bahwaliapa 

yanglidimiliki olehlidirinya tidak 

samalidengan yanglidimiliki 

oranglilain 

Mampuliuntuk memahami 

perbedaanli  

Mampulimengatasi 

segalalisituasi yanglidialami 

 

Mampuliberiorentasi dengan 

cepatliterhadap segalalimacam 

situasiliataupun permesalahan 

yanglisednag dialami 

 

Memilikilikepekaan dalam 

menghadapilisituasi 

yanglidialami sertalimemiliki 

kepekaanliterhadap 

kebutuhanliemosi oranglilain 

 

Mampulimenyeimbangkan 

kebutuhanlidiri sendiriliserta 

kemampuanliseseorang dalam 

melihatlisituasi dariliberbagai 

sudutlipandang 

suatulipermasalahn 

 

Mampulimenempatkan posisi 

padalidiri oranglilain 

sertalimampu memahami, 

merasakanlidan 

menghargailipendapat oranglilain 

 

Mampulimengendalikan serta 

mengolahliras aamarahlikedalam 

hallipositif 

3,14,26 

 

 

 

 

 

21,6,10 

 

 

 

 

12,22 

 

 

 

 

 

 

27,18 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

19, 24 

 

 

 

9,16 

 

15 

 

 

 

 

 

 

4,23 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

1, 11, 17 

 

 

 

 

20 

 

 

 

5,7,8 

4 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

5 

 

 

 

Total     27 
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F.   Validitas dan Reliabelitas Penelitian 

1.    Uji Validitas 

 Menurut Azwar (2012) untuk mengetahui apakah skala mampu 

menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan suatu 

proses pengujian validitas atau validasi. Substansi yang terpenting dalam validasi 

skala psikologi adalah membuktikan bahwa struktur seluruh aspek keperilakuan, 

indikator keperilakuan, dan aitem-aitemnya memang membentuk suatu konstrak 

yang akurat bagi atribut yang diukur. 

 Padalipenelitian inilivaliditas yanglidi gunakanliadalah validitasliisi, yaitu 

relevasiliaitem denganliindikator keperlakuanlidan juga denganlitujuan ukur 

sebenarnya sudah dapatlidievaluasi lewatlinalar dan akallisehat ( con non sense) 

yanglimampu menilai apakahliisi skalalimemang mendukunglikontrak teoritik 

yang diukur (Azwar, 2012). Penelitilimeminta judgementlidari satuliorang ahli 

psikologi untuk menilailikesesuaian aitemlidengan indikatorlidan aspek. 

2.  Uji Reliabilitas 

Salahlisatu ciri-ciri intrumentliukur yangliberkualitas baikliadalah reliabel, 

yaitu mampulimenghasilkan skorliyang cermatlidengan erorlipengukuran kecil. 

Menurut Azwar (2012) reliabilitas mengacu kepada kepercayaan atau 

konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan 

pengukuran. Pengukuran dikatakan tidak normal bila eror pengukurannya terjadi 

secara random. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 0 sampai 

dengan 1.00, sekalipun bila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 

1.00 berarti pengukuran semakin reliabel. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 
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dilakukan dengan menggunakan pendekatan konsistensi internal dengan formulasi 

alpha – cronbach dan dengan menggunakan program SPSS 17 for windows 

G.    Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

regression Analysis dibantu dengan program komputer SPSS 17.00 For Windows. 

Teknik regresi adalah teknik untuk menentukan ada tidaknya pengaruh antar 

variable, apabila ada seberapa eratnya pengaruh serta berarti atau tidaknya 

pengaruh itu( Bungin,2005). 

1.) Uji Prasyarat Analisis 

Datalidalam penelitian kaliliini merupakanlidata yanglibersifat kuantitatif. 

Untuk itu datalitersebut akanlidianalisis denganlipendekatan statistik. Adalidua 

halliyang dilakukanlidalam caralimenganalisa datalikuantitatif iniliadalah (1) 

ujiliprasyarat yang meliputiliuji normalitasliserta linearitaslihubungan (2) uji 

hipotesislipenelitian. 

2.)    Uji Normalitas Sebaran 

UjilNormalitas bertujuaniuntuk mengetahuiiapakah dataiberdistribusi normal. 

UjiliNormalitas dilakukanlipada masing-masing variabelliyaitu, variabellisikap 

dan kecemasan yang dianalisislidengan bantuanliSPSS 17,0 forliwindow. Kaidah 

yang digunakanliuntuk mengetahuilinormal ataulitidak sebaranlidata adalahlijika 

P >li0,05 makalisebaran normal, jikalisebaliknya pli< 0,05 makalisebaran tidak 

normal (Azwar,l2012). 
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3.         UjilLinearitas  

Uji inilidilakukan untuklimengetahui bentukliarah hubunganliantara 

variabel bebasliterhadap variabelliterikat. Dalamlihal ini proseslipelaksanaan, 

ujililinearitas menggunakanlipendekatan analisislivarians ujililinearitas juga dapat 

mengetahui taraflikeberartian penyimpanganlidari linearitaslihubungan tersebut. 

hubungan tersebut, apabilalipenyimpangan tersebutlitidak berarti, maka hubungan 

antara variabellibebas danlivariabel terikatlidianggap linear. MenurutliAzwar 

(2012), kaidahliyang digunakanliadalah apabilalip > 0,05 darilinilai F ( Deviation 

of Linearity) makalihubungan antaralikedua variabelliadalah linear. 

H.  Uji Hipotesis 

Setelah uji asumsi atau uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas 

data dan uji linearitas dilakukan, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwalipenelitian inilidimaksudkan 

untuklimengetahui pengaruhlikematangan emosiliterhadap kepuasanlipernikahan 

suamiliyang memilikiliistri bekerja. Tekniklistatistik yanglidigunakan dalam 

penelitianliini adalahlidengan menggunakanliuji teknikliRegressi Analysisliyang 

bertujuanliuntuk mengetahuilipengaruh kedualivariabel tersebutlidan menguji 

taraf signifikansi. Semualianalisis datalidalam penelitian kaliliini akanlidibantu 

dengan programlikomputer denganlistatistical Productliand Service Solution 

(SPSS) for windowslireleanse 22.00. 

I.  Prosedur Penelitian 

1.   Persiapan Uji Coba 
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Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebihlidahulu melakukanliuji 

cobaliterlebih dahululiterhadap alatliukur yanglidigunakan. Halliini bertujuan 

untuklimelihat seberapalivalid danlireliable alatliukur yangliakan digunakan 

dalam penelitian. Penelitian memastikan bahwa item sudah sesuai dengan 

indicator perilaku yang akan diungkapkan berdasarkan aspek-aspek yang diteliti 

dengan kaidah penulis yang benar dan sesuai dengan budaya Indonesia. Uji coba 

dilakukan pada tanggalli15 Aprilli2020. pelaksanaanliuji cobalidilakukan dengan 

mengunjungilisuami yanglimemiliki istri bekerja. 

Skala kepuasan pernikahan dan kematangan emosi diuji cobakan untuk 

mengetahui indeks daya beda item dan juga reliabilitasnya. Reliabilitasliskala 

(konsistensilihasil pengukuran) secaraliteoritik dapatliditunjukkan, skalaliyang 

berisi itemlilebih banyakliakan mempunyailireliabilitas yanglitinggi dibandingkan 

skala berisilisedikit aitemli(Azwar, 2012). Sebelumlipelaksanaan ujilicoba, subjek 

ditanya terlebihlidahulu apakahlisubjek bersedialidan merasalitidak terpaksa 

untuk membantulimengisi alatliukur ujilicoba. Kemudianlipeneliti memberikan 

penjelasan prosedurlipengisian alatliukur uji coba. Selamalipengisian alatliukur 

tersebut, peneliti menunggulisubjek sampailiselesai danlilembar alatliukur uji 

coba dikembalikanlipada penelitilisesuai denganlijumlah yanglidisebarkan yaitu 

50 eksemplarlialat ukurliuji coba. 

2.     HasillUji Cobali 

1.  Skala Kepuasan Pernikahan  

  Menurut Azwar (2012), penetapan aitem yang sahih berdasarkan pada aitem 

yang mempunyai koefesien > 0,275. Sementara itu dari uji coba validitas skala 
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empati yang dilakukanlipeneliti dihasilkanlikoefisien yanglibergerak antarali0,330 

sampaili0,872. KoefisienliAlpha Cronbach’slimenunjukkan 0,872lidari 35liaitem 

yanglidiujikan 21liButir gugur, yaitu  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 18, 19, 21, 22, 23 aitem yang di bold ialah aitem gugur. Dapat dilihat dari 

tabel dibawah ini 2.1:  

Tabel 2.1 
BlueliPrint SkalaliKepuasan pernikahanliSetelah TryliOut 

 
No. 

li 

Aspekli Indikatorli No. Aitemli Jumlahli 

   
Favorable Unfavorable 

 
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

Isu kepribadian  

  

 

 

 

 

 

 

 

Kesetaraanli 

peran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikasili 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemecahanli 

masalah 

 

 

 

Persepsi seseorang 

tentangliperilaku 

pasangannya, 

kebiasaanlidan tingkat 

kepuasanliyang 

dirasakanliseseorang 

akanlikepribadian yang 

dimilikilipasangan 

 

 

Perasaanlidan perilaku 

individulitentang 

berbagailimacam peran 

dalamlipernikahan 

 

Peranlidalam 

pekerjaan, 

rumahlitangga, peran 

seks, danliperan 

sebagai orangtua 

 

Perasaanlidan perilaku 

seseorangliketika 

sedangliberkomunikasi 

 

Mencangkuplitingkat 

kenyamananliyang 

dirasakanlioleh 

pasanganliketika 

bertukarlipikiran 

 

Persepsilipasangan 

terhadaplisuatu 

masalah 

sertalibagaimana 

pemecahannya 

 

1,8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10,18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23,28,11 

 

 

 

 

 

5,20 

 

 

 

 

 

 

33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13,22,32 

 

 

 

 

 

25,31 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 
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5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

 

 

10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaturan 

keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

Aktifitasliwaktu 

luang  

 

 

 

 

 

 

Hubunganli 

seksual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anaklidan 

pengasuhan 

 

 

 

 

 

 

Keluargalidan 

teman 

 

 

 

 

 

Orientasilagama 

Sikaplidan cara 

pasanganlimengatur 

keuanganli 

 

Bentuk-bentuk 

pengeluaranlidan 

pembuatanlikeputusan 

tentanglikeuangan  

 

Kegiatanliyang 

dilakukanliuntuk 

menghabiskanliwaktu 

luanglidan harapan 

untuklimenghabiskan 

waktulibersama 

pasangan 

 

Perasaanlipasangan 

tentanglikasih sayang 

dan hubunganliseksual 

 

Mencangkuplimasalah 

seksual, liperilaku 

seksual, likesetian 

secara seksuallikepada 

pasangan, lidan 

mengontrollikelahiran 

 

 

Kesadaranlitentang 

dampaklianak terhadap 

hubungan  

 

Kesesuaianlitujuan 

yang diinginkanliuntuk 

anak 

 

Perasaan, lisikap, 

harapanlidan 

kenyamananliyang 

dirasakanlidenga 

hadirnyalikeluarga dan 

teman-temanlipasangan 

 

Bagaimanali 

pelaksanaanlidalam 

sebuahlikeluarga 

dikehidupanlisehari-

hari 

 

14,24 

 

 

 

 

 

3,35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2,9,12 

 

 

 

26 

 

 

 

 

 

 

4, 27 

 

21,29 

 

 

 

 

 

19,34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

30 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

3 

 Total  6 8 14 

 

Aitem yang di boldliadalah aitemliyang gugur 
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2.  Skala Kematangan Emosi  

  Menurut Azwar (2012), penetapan aitem yang sahih berdasarkan pada 

aitem yang mempunyai koefesien > 0,275. Sementara itu dari uji coba validitas 

skala kematangan emosi yang dilakukan peneliti dihasilkanlikoefisien yang 

bergerak antara  0,334lisampai 0,787. KoefisienliAlpha Cronbach’s menunjukkan 

0,787lidari 27 aitemliyang diujikan 14liButir gugur, yaitu  1, 2, 3, 7, 8, 13, 14, 15,  

16, 18, 22, 24, 26, 27  aitem yang di bold ialah aitem gugur. Dapat dilihat dari 

tabel dibawah ini 2.2. 

 

Tabel 2.2 

BlueliPrint Skala Kematanganliemosi setelahlitry out 
Aspek Indikator No. Aitem Jum

lah Favorable Unfavorable 
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Kemandirianli  

 

 

 

 

Kemampuanli 

menerimalirealitas 

 

 

 

Kemampuanli 

beradaptasi 

 

 

 

 

 

Kemampuanli 

meresponlidengan 

tepat 

 

 

 

 

Kapasitas untuk 

seimbang  

 

 

Kemampuanli 

berempati 

 

 

 

Kemampuan 

menguasailiamarah  

 

 

Mampulimemutuskan apaliyang 

dikehendakili 

 

Mampuli 

mempertangungjawabkan 

keputusanliyang diambilli 

 

Menerimalikenyataan bahwaliapa 

yanglidimiliki olehlidirinya tidak 

samalidengan yanglidimiliki 

oranglilain 

 

Mampuliuntuk memahami 

perbedaan li 

Mampulimengatasi 

segalalisituasi yanglidialami 

 

Mampuliberiorentasi dengan 

cepatliterhadap segalalimacam 

situasiliataupun permesalahan 

yanglisednaglidialami 

 

Memilikilikepekaan dalam 

menghadapilisituasi 

yanglidialami sertalimemiliki 

kepekaanliterhadap 

kebutuhanliemosi oranglilain 

 

Mampu menyeimbangkan 

kebutuhan diri sendiri serta 

kemampuan seseorang dalam 

melihat situasi dari berbagai 

sudut pandang suatu permasalahn 

 

Mampulimenempatkan posisi 

padalidiri oranglilain 

sertalimampu memahami, 

merasakanlidan 

menghargailipendapat oranglilain 

 

Mampulimengendalikan serta 

mengolahliras aamarahlikedalam 

hallipositif 

3,14,26 

 

 

 

 

 

21,6,10 

 

 

 

 

12,22 

 

 

 

 

 

 

27,18 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

19, 24 

 

 

 

9,16 

 

15 

 

 

 

 

 

 

4,23 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

1, 11, 17 

 

 

 

 

20 

 

 

 

5,7,8 

- 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

3 

 

 

 

5 

 

 

 

Total   7 6 13 
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BABiIV 

HASIL PENELITIANiDAN PEMBAHASAN 

 

1) PersiapanlPenelitianli 

 Sebelumlipenelitian dilaksanakan, pada tahapliawal yangliharus dilakukan 

adalah menentukan tempatlidimana lokasi penelitianliini akanlidilakukan serta 

mempersiapkan segala sesuatunyaliagar kegiatanlipenelitian inilimenjadi lancar. 

Dalamlipenelitian ini, penulislimengambil subjeklipenelitian denganlikarakteristik 

suami yang memiliki istri bekerja, penulis memilih lokasi penelitian pada bapak-

bapak atau suami-suami yang memiliki istri bekerja di jalan Siak Raya, Kelurahan 

Sungai Mempura, Kecamatan Mempura. 

Lokasi tersebut dipilih karena penulis merupakan salah seorang warga di 

lokasi tersebut. Dan telah mendapatkan izin maupun akses untuk melakukan 

penelitian, sehingga membantu memudahkan penelitian. 

2) PelaksanaanlPenelitianli 

Penelitianlidilaksanakan padalihari selasalitanggal 6liJuni 2020, dengan 

jumlahlisampel 100liorang suami-suami yanglimemiliki istrilibekerja. Penulis 

membagikan skala kepada 100 orang subjek yang sebelumnya telah diberikan 

pengarahan terlebih dahulu mengenai tata cara pengisian skala dan peneliti 

memberikan serta souvenir kepada setiap subjek sebagai ungkapan terima kasih 

karena telah mengisi skala tersebut. Setiap subjek memperoleh satu booklet skala 

yang berisi dua skala tersebut. Skala kepuasan pernikahan sebanyak 14 aitem, dan 
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skala kematangan emosi sebanyak 13 aitem. Skala untuk penelitian ini dapat 

dilihat pada lampiran 7, dan berikut adalah hasil analisisnya. 

3) Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data pada penelitian ini terdiri dari hasil analisis deskriptif, 

hasil uji asumsi, dan hasil uji hipotesis. 

1. Hasil Uji Deskriptif 

Deskriptif data penelitian hubungan kematangan emosi denganlikepuasan 

pernikahanlipada suamiliyang memilikiliistri yanglibekerja, setelahlidilakukan 

skoringlidan diolahlidengan SPSSli17,0 for windowlidiperoleh gambaranliseperti 

yang disajikanlidala tabel 3.1: 

Tabell3.1. 

DeskripsilDatalPenelitian 

Variabel 

Penelitian 

 

    

 

 

 

Kepuasan 

Pernikahan 

 

Kematangan 

Emosi 

SkorliX  yanglidiperoleh            SkorliX  yanglidimungkinkan 

(Empirik)                                   (Hipotetik) 

 

 

  X            X         Mean       SD           X         X        Mean        SD  

Max        Min                                   Max      Min        

 

55            31       44,46     6,756         56         14         35         53,67 

 

49            32       38,72     3,856         52         13        32,5       49,83 

 

 

Tabel diatas secara umum menggambarkan bahwa kepuasan pernikahan 

beraneka ragam, dapat dilihat dari tingkatan skorliyang diperolehlibergerak 

darili31 sampaili55. Skorlikematangan emosilijuga relatifliberaneka ragam 

bergerak antara 32lisampai 49. Tabellidiatas jugalimemberikan perbandingan 
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antara skorliyang dimungkinkanlidiperoleh subjek (hipotetik) denganliskor yang 

diperoleh setelah dilakukanlipenelitian. Ternyatalinilai rata-rata (mean) empirik 

pada kedualivariabel diataslinilai rata-rata (mean)lihipotetik. 

Untuk mengukur kepuasan pernikahan dan kematangan emosi, penulis 

menggunakanlikategori yangliumum digunakanliyaitu sebagailiberikut: 

1. Sangatltinggi : Xli≥ Mli+ 1,5liSD 

2. Tinggili  : Mli+ 0,5liSD ≤liX <liM + 1,5liSD 

3. Sedangli  : Mli– 0,5liSD ≤liX <liM + 0,5liSD 

4. Rendahli  : Mli– 1,5liSD ≤liX <liM – 0,5liSD 

5. SangatiRendah : Xli≤ Mli– 1,5liSD 

Keterangan :  M = Meanliempirik 

       SD = Standarlideviasi 

 

Berdasarkanlideskripsi datalidengan menggunakanlirumus diatas, maka 

untuklivariabel kepuasanlipernikahan dalamlipenelitian kali iniliterbagi ataslilima 

bagian yaitulisangat tinggi, tinggi,lisedang, rendah,lidan sangatlirendah. Kategori 

kepuasan pernikahanlidapat dilihatlipada tabelli3.2 dilibawah ini: 

 

Tabelli3.2 

SkorliKepuasanliPernikahan 

     Kategori                             Skor                          Frekuensi                Persentase 

      Sangat Tinggi                X ≥ 54,594                             1                               1% 

         Tinggi                      47,838≤ X < 54,594                  41                            41% 

        Sedang                     41,082≤ X < 47,838                   25                            25% 

          Rendah                    34,326≤ X < 41,082                  21                            21% 

    Sangat Rendah                 X ≤ 34,326                             12                           12% 

    JUMLAH                                                                          100                         100% 

Berdasarkan kategori tersebut, dapatlidisimpulkan bahwalisubjek dalam 

penelitianliini memilikilikepuasan permikahanlidalam kategorilitinggi, terlihat 

dari persentase 41%. Ini berarti dari 100 subjek, 41 orang yang memiliki kepuasan 
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pernikahan. Sementara itu, kategori skor kematangan emosi dapat dilihat pada 

tabel 3.3 di bawah ini 

   Tabel 3.3 

Skor Kematangan Emosi 

     Kategori                             Skor                          Frekuensi                Persentase 

     Sangat Tinggi                 X ≥ 44,504                              8                                8% 

      Tinggi                      40,648 ≤ X < 44,504                    22                              22% 

      Sedang                    36,936 ≤ X < 40,648                    39                              39% 

       Rendah                    32,936 ≤ X < 36,792                  28                              28% 

    Sangat Rendah                  X ≤ 32,936                           3                                3% 

     JUMLAH                                                                       100                       100% 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil kematangan emosi 

dari penelitian ini termasuk dalam tingkatan kategori sedang, dengan persentase 

39% artinya dari 100 subjek 39 orang suami-suami memiliki kematangan emosi. 

                                               

                                              Tabel 3.4. 

                                         Data demografi 

 

No Subjek Kategori 

Umur 

Jumlah 

Populasi 

Jumlah Sampel 

(sampel jenuh) 

1. 100 orang suami yang 

memiliki istri bekerja 

28-50 

Tahun 

100 orang 100 orang 

 

 

2. Uji Asumsi 

Data yang telah didapati hasil nya dilakukanliuji asumsiliuntuk memenuhi 

kriteria-kriterialikorelasi. Ujiliasumsi meliputilinormalitas sebaranlidata, uji 

linearitaslihubungan antaralivariabel bebaslidengan variabelliterikat. 
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1.  UjilNormalitaslSebaran  

UjiliNormalitas bertujuanliuntuk mengetahuiliapakah dataliberdistribusi 

normal. UjiliNormalitas dilakukanlipada masing-masing variabelliyaitu, variabel 

kepuasanlipernikahan danlikematangan emosiliyang dianalisislidengan bantuan 

SPSS 17,0 forliwindow. Metodeliyang digunakanliuntuk mengetahuilinormal atau 

tidak sebaranlidata adalahlijika P >li0,05 makalisebaran normal, jikalisebaliknya 

pli< 0,05 makalisebaran tidaklinormal (Azwar,i2012). 

Hasilliuji normalitaslisebaran datalikepuasan pernikahanlidiperoleh skor 

K-SZ = 0,127lisementara Plisebesar 0,073 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

sebaranlidata penelitianlimenunjukkan akan distribusiliyang normal. Hasilliuji 

normalitas sebaranlidata kematanganliemosi diperolehliskor K-SZ = 0,111 

sementaraliP sebesar 0,069 (pli> 0,05), sehinggalidapat disimpulkan sebaran 

datalipenelitian menunjukkanlidistribusi normal. 

                                    Tabel 3.4 

                   Hasil Uji Asumsi Normalitas 

Variabel                                Skor K-SZ                     P                   Keterangan 

Kepuasan pernikahan              0,127                      0,073                   Normal  

Kematangan emosi                  0,111                      0,069                   Normal  

 

 

2. UjilLinearitasli 

Uji linearitas hubunganlidilakukan untuklimengetahui linearitaslihubungan 

antaralivariabel bebaslidengan variabelliterikat, yaituliantara kepuasan pernikahan 

dengan kematangan emosi, ujililinearitas menggunakanlikaidah signifikan (p) dari 

nilailiF (Linearity) < 0,05 makalihubungan antaralivariabel bebaslidan variabel 

terikatliadalah linier. Tetapilijika signifikansi (p) darilinilai F (Linearity) >0,05 
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makalihubungan antaralivariabel bebaslidan variabelliterikat adalahlitidak linier. 

Kriterialiuji linearitaslimenggunakan taraflisignifikan 5% Hasilliuji linearitas 

yang telahlidilakukan denganlimengetahui Fli(Linearity) sebesarli9,681 dengan 

nilai p sebesarli0,003 (p <li0,05). Hasilliuji linieritaslihubungan variabellitersebut 

membuktikanlibahwa kedualivariabel linier. 

Berdasarkanlihasil pembahasan ujiliasumsi normalitaslidan juga linearitas 

diatas makalidata dalamlipenelitian inilimemenuhi kriteria-kriteria untuk 

dilakukan uji parametrik, artinyaliuntuk mengujilihipotesis dalamlipenelitian ini 

dapat dilakukan denganlicara ujilikorelasi. 

3. UjilHipotesisli 

Berdasarkanlihasil uji korelasiliuntuk menguji hipotesislidalam penelitian 

ini didapatkanlihasil adanyalihubungan antaralikepuasan pernikahanlidengan 

kematanganliemosi padalisuami yanglimemiliki istrilibekerja.. Berdasarkan uji 

korelasi dengan menggunakan korelasi product moment diperoleh sebesar-

0,284** dengan nilai p= 0,000 ( p >0,05). Halliini menunjukkanliterdapat 

korelasi siginifikanlinegatif maupunliantara kematanganliemosi denganlikepuasan 

pernikahan padalisuami yanglimemiliki istrilibekerja. Denganlidemikian hasil 

analisis data mendukunglipernyataan hipotesislidalam penelitianliini dan hipotesis 

tersebut diterimalisebagai salahlisatu kesimpulanlihipotesis penelitian.  

Berdasarkan hasil uji determinan, diperoleh nilai koefesien (r-squared) 

sebesar 0,092. Artinya kematangan emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 

9,2% terhadap kepuasan pernikahan, sedangkan sisanya yang sebesar 90,8% 

dipengaruhilioleh faktor-faktor lainliyang tidakliditeliti dalamlipenelitian ini. 
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Adapun hubunganlikematangan emosilidengan kepuasan pernikahan terhadap 

suami-suami yang memiliki istri bekerja. terangkum dalam tabel 3.5 

Tabel 3.5 

    Hasil Uji Korelasi Product Moment 

 
                                                               Kepuasan pernikahan             Kematangan emosi 

Kepuasan pernikahan      Pearson Correlation           1                              .303** 

                                        Sig. (2-tailed)                                                      .002 

                                        N                                      100                             100 

Kematangan emosi      Pearson Correlation          .303**                          1 

                                     Sig.(2-tailed)                      .000 

                                     N                                         100                             100                        

 

Tabel 3.6 

Uji R-Squared 

 
Variabel                              R               R-Squared        Eta          Eta Squared 

Kepuasan pernikahan       .303                .092              .471               .222 

Kematangan emosi    

 

D. Pembahasan 

Hipotesis yang diajukan menyatakan terdapatlihubungan antara 

kematanganliemosi denganlikepuasan pernikahanlipada suamiliyang memiliki 

istri yanglibekerja. Hasilliperhitungan denganlimenggunakan tekniklianalisis 

korelasilidiperoleh koefisienlikorelasi (r) sebesar. 303 denganlinilai p = 0,002 (p 

< 0,05). Hallitersebut menjelaskanlibahwa hipotesislidapat diterimaliyakni ada 

hubungan antara kematanganliemosi denganlikepuasan pernikahanlipada suami 

yang memilikiliistri bekerja. Halliini berartilimenunjukkan bahwalisemakin 



52 
 

52 

tinggi kematangan emosi makalisemakin tinggilikepuasan pernikahanlipada 

suami yang memilikiliistri bekerja. Namunlisebaliknya semakinlirendah 

kematangan emosi makalisemakin rendahlikepuasa pernikahanlipada 

suamiliyang memiliki istri bekerja. 

Kepuasan pernikahan dapat ditinjau dari adanyalikepuasanlisubyektif 

pasanganlisuami istriliterhadap pernikahanlimereka baik yanglisecara keseluruhan 

maupun secara aspek-aspekliyanglispesifik darilihubungan pernikahannya (dalam 

Silahan, 2013). Menurut Brockwood (2007), kepuasan pernikahan adalah 

penilaian umum terhadap kondisi pernikahan yang tengah dialami oleh seseorang. 

Penilaian umum tersebut dapat berupa cerminan dari seberapa bahagia individu 

dalam pernikahannya atau berupa penggabungan dari kepuasan dalam beberapa 

aspek spesifik dari hubungan pernikahan. 

Menurut Mappiare (1983) pasanganliyang memilikilikematangan emosi 

akanlidapat membina suatulihubungan akrab, mengembangkanlipenyesuaian diri, 

mencegahlidan juga mampulimemecahkan konfliklirumah tanggalisehingga hidup 

keluargaliorang dewasaliyang bersangkutanlidapat kokohlidan langgeng. Lebih 

tinggilitingkat kematanganliemosi yanglidicapai seseoranglisemakin besarlipula 

kemungkinanlikokoh dan jugalilanggengnya hidupliperkawinan mereka (dalam 

Widuri, 2014). 

Menurut Vonika dan Munthe (2018) mengatakan bahwa menjadiliistri 

yanglibekerja bukanlahlipekerjaan yanglimudah banyaklipersoalan yanglidialami 

oleh wanitaliyang bekerjaliseperti bagaimanalimengatur waktulidengan suami dan 

anak hinggalimengurus tugas-tugas rumahlitangga denganlibaik. Ada yanglidapat 
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menikmatiliperan gandanyalidan juga adalijuga yanglimerasa kesulitanlihingga 

akhirnya persoalanlirumit semakinliberkembang dalamlikehidupan rumah tangga.  

Menjadi istriliyang bekerjaliharus siaplimenerima kenyatataanliseperti, jumlah 

jam kerja penuhliwaktu membuatliwaktu yanglidimiliki istrilibanyak dihabiskan 

untuk bekerja. Istrilimerasa kelelahanlisaat beradalidi rumahlidan rentanliterhadap 

munculnyaliemosi negatiflidanliistri bekerjaliakan mengalamilikonflik emosional 

yang berupa perasaanlibersalah, stress,likelelahan, ketidak berdayaan, kecemasan, 

kemarahan, kebingunganlidan keharuan. Wanitaliyang bekerjalilebih memiliki 

kematangan emosilinamun tidaklibahagia dalamlirumah tangganya. 

Menurut Nurhikmah, dkk (2018) mengatakan bahwa seluruh suami 

sebagai subjek merasa kurang puas dengan keintiman fisik pernikahnnya, akan 

tetapi suami yang memiliki istri yang bekerja akan merasa puas dengan 

pernikahannya jika mampu menciptakan keterbukaan komunikasi yang terbuka 

dan konsdtruktif, dapat menciptakan kepuasan pada faktor kongruensi, komitmen 

dan keyakinan dalam beragama. Menurut penelitian ini semakinlitinggi kepuasan 

pernikahanlimaka semakinlitinggi kematangan emosi padalisuami yanglimemiliki 

istri yang bekerja, begitulijuga sebaliknyalisemakin rendahlikepuasan pernikahan 

makalisemakin rendahlipula kematanganliemosi padalisuami yanglimemiliki istri 

yanglibekerja. 

Menurut penelitian Handayani (2016) mengatakan bahwa peran seorang 

istri tidak bisa dipungkiri apabila akhir-akhir ini banyak wanita yang memiliki 

kiprrah sebagai wanita karir. Wanitaliyang telahlimenikah menyadarilibahwa 

norma masyarakatlilebih menganggapliisteri sebagailipendamping suamilisemata 
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sehingga wanitalimemiliki kecenderunganlilebih mengalah, mengikutilidan juga 

menyesuaikan dirilidengan polaliperilaku dan kebiasaanlisuami. Pergaulanlidan 

kontaklisosial merekalijuga menjadililebih terbataslidibanding sebelumlimenikah. 

Hal ini pada akhirnya akan mempengaruhi keharmonisan dalam hubungan 

keluarga dan pada gilirannya bisa berdampak pada kepuasan perkawinan. 

Menurut penelitian Putri (2018) mengatakan bahwa istriliyang menjalani 

pernikahanlijarak jauh, perlulimemiliki kematanganliemosi dalamlimenghadapi 

konflikliyang terjadiliketika suamilitidak bisalihadir. Bentukliwujud responliyang 

positiflidapat dilakukanliistri adalahlidengan mengingatlikomitmen, menyadari 

keterbatasanlisuami yanglijauh bekerja, toleransilikepada pasangan,limenjaga 

komunikasilitetap berjalanlidengan baik. Denganlibegitu kepuasanlipernikahan 

akan tercapailidan menjadilibahagia. 

Begitu juga untuk suamiliketika terjadilikonflik diharapkanlikomunikasi 

dapatlidibangun denganlibaik, dan sertalidibangunnya toleransiliantar pasangan, 

menghormatilisatu sama denganlilain, adanyalikeinginan menyelesaikanlikonflik, 

mengingat komitmenlipernikahan, memanfaatkanliwaktu luanglibersama dengan 

baik. Dukunganliemosional satulisama lainliuntuk salinglimengingatkan agar 

terjadi kepuasanlipernikahan satulisama lainlidan juga mencapailikebahagiaan 

pernikahanliyang harmonis. 

Sementara menurut penelitian Lailiyah (2012) mengatakan bahwa terdapat 

hubungan positif antara tingkat kematangan emosi dengan tingkat kepuasan 

pernikahan. Hasil positif tersebut menunjukkan semakinlitinggi tingkat 

kematanganliemosi, semakinlitinggi pulalitingkat kepuasanlipernikahan. Dan 
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sebaliknya, semakinlirendah tingkatlikematangan emosi, semakinlirendah pula 

tingkatlikepuasan pernikahan. Dalam hubungan antara tingkat kematangan emosi 

dengan kepuasan pernikahan mempunyai prinsip dasar untuk menyelesaikan 

konflik dalamlirumah tanggalidengan dimilikinya kematanganliemosi yanglitinggi 

dari masing-masing individu. 

Berdasarkan dariliteori pendukunglidiatas, makalidapat diketahuilibahwa 

kematangan emosi membantu dalam meningkatkan kepuasan pernikahan terhadap 

suami yang memiliki istri bekerja. Namun, hal sebaliknyalisemakin rendah 

kematanganliemosi maka emakin rendahlipula kepuasanlipernikahan pada suami 

yang memiliki istri bekerja. 

 Penelitian ini, penulis menyadari masih terdapat kelemahanlidan juga 

kekuranganliyang ditemukanliselama penelitianliberlangsung, diantaranya adalah: 

a)Dalam pengisian skala masih banyak subjekang mengisi asal-asal. b) waktu 

yang lama dalam melakukan penelitian dikarenakan Covid-19. c) banyaknya 

subjek yang mengatakan bahwa sebelum menikah kurangnya pemahaman/ 

psikoedukasi atau pelatihan kematangan emosi pada calon pengantin. 
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BABlV 

liPENUTUPli 

a. Kesimpulanli 

Berdasarkanlihasil analisis datalidapat disimpulkanlibahwa terdapat 

hubunganliantara kematanganliemosi denganlikepuasan pernikahanlipada suami 

yanglimemiliki istrilibekerja. Halliini berartilimenunjukkan bahwalikematangan 

emosilimembantu dalam meningkatkan kepuasan pernikahan terhadap suami yang 

memiliki istri bekerja. Namun, sebaliknyalisemakin rendahlikematangan emosi 

makaliemakin rendahlipula kepuasanlipernikahan pada suami yang memilikiliistri 

bekerja. 

b. Saranli 

Berdasarkan hasil penelitianlitersebut, makalidapat dikemukakanlisaran yaitu: 

1. Kepadalisuami dan istri  diharapkan untuk lebih terbuka dan jujur satu sama 

lain jika ada masalah dan jangan di diamkan begitu saja serta cari jalan keluar 

dari setiap masalah agar tidak terjadi kesalapahaman. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, Penulis menyadari bahwa banyak kekurangan 

dalam penelitian ini, sehingga berharap bagi peneliti selanjutnya yang 

mungkin tertarik dengan penelitian ini, agar dapat menyempurnakan alat ukur 

dan mencari faktor-faktor lain serta aspek dari kepuasan pernikahan dan 

kematangan emosi. Diharapkan jika dilakukan penelitian kembali akan 
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menemukan faktor-faktor dan aspek yang berbeda dari penelitian ini guna 

dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi dari penelitian ini ataupun 

menggunakan metode penelitian yang berbedai contohnya menggunakan 

metode penelitian eksperimen. 

3. Kepadalipeneliti selanjutnya, Penulislimenyadari bahwalibanyak kekurangan 

dalamlipenelitian kali ini, sehinggaliberharap bagilipeneliti selanjutnyaliyang 

mungkinlitertarik denganlipenelitian ini, agarlidapat menyempurnakanlialat 

ukur danlimencari faktor-faktor lainliserta aspeklidari kepuasanlipernikahan 

dan kematanganliemosi. Diharapkanlijika dilakukanlipenelitian kembaliliakan 

menemukanlifaktor-faktor danliaspek yangliberbeda darilipenelitian iniliguna 

dapatlimenghasilkan penelitianliyang lebih baiklilagi darilipenelitian saat ini 

atau menggunakanimetode penelitianiyang berbedaiicontohnya menggunakan 

metodelipenelitian eksperimen. 
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